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Abstract: This empowerment program aims to help the family of Mrs. Lilis Suryani, a
single mother with a disabled child, in improving her welfare through a wet cake sales
business. This research uses a qualitative approach with the Youth Participatory Action
Research (YPAR) method which involves students as researchers to gain an in-depth
understanding of the social problems faced by the community through a process of
identification and partnership with the local community. This activity took place for
approximately 2 months in the East Jakarta area, precisely in the Condet area, Kramat Jati
District, Balekambang Village. The implementation of the program includes preparation
activities, fundraising, purchasing the items needed, handing over business capital
assistance, and evaluating activities. The results of this program show an increase in the
daily income of Mrs. Lilis's family from an average of Rp. 30,000-40,000 to Rp. 60,000-
160,000 per day, as well as the growth of enthusiasm and motivation to continue
developing her business. This program emphasizes the importance of community
empowerment, especially for poor families who face economic limitations and challenges
in caring for children with disabilities. Collaboration between students, communities, and
related parties has proven effective in creating solutions that can improve the welfare of
poor families and bring positive changes in their lives.

Keyword: Empowerment; Single Mother; Children with Disabilities

PENDAHULUAN
Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang fundamental bagi

masyarakat. Keluarga inti, dengan strukturnya yang terdiri dari suami (ayah),
istri (ibu), dan anak (kakak-adik), menjadi unit dasar di mana nilai-nilai dan
norma sosial ditanamkan dan ditumbuhkan. Namun, di tengah idealisasi
keluarga inti sebagai batu penjuru masyarakat, fenomena perceraian kian
marak terjadi. Perceraian, disatu sisi, mencerminkan kompleksitas hubungan
antar individu dalam keluarga. Sehingga tidak sedikit yang menanggung
menjadi seorang single mother (Irianti, 2020).

This article is an open access article distributed under the terms and is licensed 11
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Menjadi seorang ibu tunggal atau single mother merupakan sebuah
tantangan besar dalam membesarkan dan menghidupi keluarga, terlebih lagi
jika memiliki anak dengan disabilitas (Reichman et al., 2008). Menghadapi
situasi yang penuh tantangan ini tidaklah mudah, dikarenakan orang tua yang
mengasuh anak dengan disabilitas sering menghadapi kekhawatiran yang
mendalam tentang masa depan anak mereka, stigma sosial yang mungkin
dialami anak mereka, kesulitan dalam interaksi sosial dan kemajuan Kkarier,
serta hubungan yang tidak nyaman dengan orang lain di sekitar mereka
(Kotwal & Prabhakar, 2009). Mereka juga menghadapi tantangan finansial
yang signifikan, dampak buruk terhadap kesejahteraan emosional, serta
kurangnya akses terhadap layanan yang sesuai dan memadai bagi anak
mereka (Rahayu, 2019). Pastinya sebagai kepala keluarga atau single mother
juga dituntut untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Beban ganda di pundaknya mengharuskannya mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, mengatur keuangan dengan bijak, dan
mengambil keputusan penting bagi keluarga (Bowen et al., 1994; Edin & Lein,
1997; Taylor & Conger, 2017).

Di sisi lain, sebagai seorang ibu, single mother tak luput dari kodrat
perempuan untuk mengasuh, mendidik, serta memberikan bekal berupa
pengetahuan, pengalaman, dan membangun mental anak-anak agar kelak
dapat tumbuh menjadi individu yang pandai dan bermoral (Sampson, 1975).
Singkatnya, single mother adalah sosok luar biasa yang mampu menjalankan
peran ganda sebagai tulang punggung keluarga dan ibu yang penuh kasih
(Ramadhani & Rahmandani, 2019).

Menemukan keseimbangan antara peran ibu rumah tangga dan
wanita karir memang bukan hal yang mudah. Namun, dengan komitmen,
strategi yang tepat, dan dukungan dari keluarga dan komunitas, ibu dapat
mencapai kesuksesan dalam kedua perannya (Irianti, 2020).

Banyak single mother yang berusaha mencari cara untuk menghidupi
keluarganya, salah satunya dengan berwirausaha. Penjualan kue basah
menjadi salah satu jenis usaha yang dapat dijalankan oleh Bu Lilis, mengingat
potensi pasarnya yang cukup besar di Indonesia.

Kue basah adalah jenis kue yang memiliki tekstur lembut, empuk, dan
biasanya relatif basah. Kue jenis ini cenderung memiliki masa simpan yang
pendek karena kadar airnya tinggi dibandingkan dengan kue lainnya. Kue
basah sering dikaitkan dengan kue tradisional atau oriental karena
kebanyakan kue tradisional terbuat dari bahan seperti tepung beras, gula,
dan santan, sehingga cenderung cepat basi. Proses memasak kue basah
biasanya dilakukan dengan cara dikukus, direbus, atau digoreng (Prawoto &
Basuki, 2021).

Bu Lilis Suryani memilih untuk memulai usaha kue basah pada tahun
2021 demi memenuhi kebutuhan hidup dan menafkahi anak satu-satunya.
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Ibu Lilis membuat beberapa jenis kue sesuai dengan pesanan dan untuk
dititipkan di warung-warung (toko kue) yang dia kenal. Proses pembuatan
kue dilakukan dengan bantuan anaknya menggunakan alat yang sangat
sederhana. Oleh karena itu, Ibu Lilis membutuhkan alat yang lebih memadai
untuk dapat meningkatkan produksi kuenya (Porterfield, 2001).

Meski sang anak mengalami disabilitas keterlambatan perkembangan,
Bu Lilis teguh pada pendiriannya untuk menyekolahkan anaknya hingga
tuntas di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMA LB). Prinsipnya yang kuat
bahwa pendidikan itu penting menjadi landasan baginya untuk memberikan
kesempatan terbaik bagi sang anak dan Pendidikan juga penting untuk
mencerdaskan dan mengembangkan potensi diri (Yamaoka et al., 2016).
Melalui pendidikan, setiap individu dapat menumbuhkan Kkreativitas,
memperluas pengetahuan dan pemahaman, serta membangun kepribadian
yang luhur dan rasa tanggung jawab (Mujiburrahman et al., 2021).

Keputusan Bu Lilis untuk menyekolahkan anaknya di SMA LB
menunjukkan komitmennya yang luar biasa terhadap pendidikan inklusif.
Dia memahami bahwa anak-anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang
sama untuk mendapatkan pendidikan dan dia tidak ingin membatasi potensi
sang anak karena keterbatasannya. memahami bahwa pendidikan tidak
hanya melulu tentang akademis, tetapi juga tentang membuka peluang bagi
sang anak untuk berkembang secara holistik, termasuk dalam aspek sosial
dan emosional dan menumbuhkan kemandirian.

Memiliki anak dengan keadaan disabilitas tentu memberikan
tantangan dan tanggung jawab yang lebih besar. Ketahanan keluarga,
terutama orang tua yang memiliki anak penyandang disabilitas, sangatlah
penting agar dapat menghadapi semua tantangan yang terjadi selama
mendampingi proses tumbuh kembang anaknya yang memiliki hambatan
khusus (Bani et al., 2021). Penyandang disabilitas adalah individu yang
menghadapi berbagai keterbatasan, baik dalam aspek fisik, mental,
intelektual, maupun sensorik. Kondisi ini membuat mereka memerlukan
dukungan khusus dalam bentuk pendampingan, pelayanan, dan pendidikan
yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Rachman, 2023).

Mengasuh anak penyandang disabilitas memerlukan kesabaran dan
tenaga yang ekstra dari orang tua, karena anak tersebut mengalami beberapa
permasalahan yang cukup rumit, seperti kesulitan dalam melakukan
perawatan diri sendiri dan berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya.
Oleh karena itu, pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua sangatlah
penting terutama dalam memberikan perhatian yang cukup untuk melatih
dan mengembangkan kemandirian anak agar mereka memiliki kemampuan
untuk melakukan aktivitas sehari-hari tanpa harus selalu bergantung pada
bantuan orang lain.
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Dalam menghadapi tantangan sebagai single mother dengan anak
penyandang disabilitas, Bu Lilis menunjukkan ketangguhan dan dedikasi
yang luar biasa. Usaha kue basah yang dia jalankan tidak hanya menjadi
sumber penghasilan untuk menghidupi keluarganya, tetapi juga menjadi
sarana untuk melibatkan anaknya dalam kegiatan produktif. Dengan
dukungan dan bantuan yang tepat, Bu Lilis dapat terus mengembangkan
usahanya dan memberikan kehidupan yang lebih baik bagi dirinya dan
anaknya.

METODE
Program pemberdayaan keluarga dhuafa ini berfokus pada upaya

memberdayakan keluarga yang kurang mampu agar dapat memiliki usaha
mandiri, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka dalam
sektor ekonomi. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa Psikologi,
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dengan tujuan untuk membantu
keluarga dhuafa dalam menciptakan kemandirian finansial.

Lokasi pelaksanaan program ini berada di wilayah Jakarta Timur,
tepatnya di daerah Condet, Kecamatan Kramat Jati, Kelurahan Balekambang.
Program ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, dimulai dari tanggal
16 Maret 2024 hingga 9 Mei 2024. Sebelum pelaksanaan program, terdapat
beberapa kegiatan persiapan yang dilakukan, seperti penentuan mitra,
observasi dan wawancara dengan keluarga Bu Lilis Suryani, penyusunan
proposal, perizinan kepada RT setempat, penggalangan dana, serta
pembelian barang-barang yang dibutuhkan untuk menjalankan program.
Setelah program selesai dilaksanakan, diadakan evaluasi kegiatan untuk
mengukur tingkat keberhasilan dari program pemberdayaan keluarga
dhuafa ini.

Pelaksanaan program pemberdayaan Kkeluarga dhuafa ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan menerapkan metode
Youth Participatory Action Research (YPAR) (Akom et al., 2016). Metode
YPAR melibatkan mahasiswa sebagai peneliti untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai permasalahan sosial yang dihadapi oleh
masyarakat melalui proses identifikasi dan kemitraan dengan masyarakat
setempat (Anyon et al., 2018). Dalam kegiatan pengabdian ini, mahasiswa
berperan aktif dan terlibat secara langsung dalam mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat (Amirullah etal., 2022).
Melalui keterlibatan aktif ini, mahasiswa dapat membangun hubungan yang
erat dengan masyarakat dan bersama-sama mencari solusi atas
permasalahan yang dihadapi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ibu Lilis Suryani, seorang single mother (janda) berusia 56 tahun, dia
berpisah dengan suaminya sejak anaknya berusia 3 bulan. Hingga kini, Bu Lilis
dan anaknya tidak mengetahui kabar dan informasi dari suaminya. Bu Lilis
berjuang keras sendiri untuk menghidupkan anak satu-satunya bernama
Nurbaiti dari masa bayi hingga sekarang berusia 25 tahun. Nurbaiti anak
tunggal Bu Lilis, yang merupakan anak dengan disabilitas yang mengalami
keterlambatan perkembangan.

Nurbaiti tetap melanjutkan pendidikannya di Sekolah Luar Biasa (SLB)
dari tingkat SD hingga SMA. Berkat ilmu memasak yang diperoleh selama
bersekolah, Nurbaiti dapat sesekali membantu ibunya membuat kue Bugis
untuk dijual. Dari situ lah mereka bisa mendapat peluang untuk berjualan
sehingga mereka pun bisa mendapat pemasukan.

Tetapi dari penghasilan penjualan mereka yang hanya mendapat Rp.
30.000 - 40.000 per hari. Hal ini tidak mencukupi kebutuhan sehari-harinya.
Bu Lilis menyatakan bahwa penghasilannya pun sering kurang, sehingga dia
harus memutar modal dari hasil penjualan untuk membeli beras, gas, dan
membayar token listrik secara bergantian. Dia mengatakan bahwa untuk
membeli atau membayar semua itu bergantian sehingga dia berfikir
bagaimana caranya agar semua itu terpenubhi.

Selain itu, Ibu Lilis juga kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
sekunder seperti perabotan rumah tangga yang sebagian besar telah rusak
atau hancur. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, Bu Lilis juga
mengatakan bahwa untuk saat ini dia membutuhkan kompor gas karena yang
dimilikinya sedang bermasalah dan dia juga mengatakan bahwa alat-alat yang
dia miliki kurang memadai untuk membuat kue, seperti piring yang dia miliki
kebanyakan sudah pecah atau rusak, panci yang kurang memadai, tidak
adanya wadah baskom yang besar.

Bu Lilis juga sering kali tidak memegang uang dalam beberapa hari dan
menyatakan bahwa dari pihak RT setempat tidak memberikan akses bantuan
kepada keluarganya. Keluarga Bu Lilis menghadapi kemiskinan ekstrim, beban
pengasuhan tunggal, keterbatasan dukungan sosial, dan keterbatasan peluang
ekonomi.

Berdasarkan deskripsi masalah tersebut, keluarga Bu Lilis dapat
diklasifikasikan sebagai keluarga dhuafa atau tidak mampu. Keadaan ini
terjadi karena Bu Lilis belum mampu memenuhi kebutuhan dasar atau pokok
bagi keluarganya. Kehidupan mereka terasa sangat kekurangan karena tidak
ada sumber pendapatan yang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, sehingga mereka membutuhkan bantuan dan dukungan untuk dapat
keluar dari lingkaran kemiskinan dan mencapai kehidupan yang lebih baik.
Pemberdayaan masyarakat ini dilakukan dengan program pemberian modal
usaha yang akan digunakan untuk melanjutkan serta meningkatkan penjualan
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kue basah Bu Lilis. Program ini dilihat paling sesuai karena Bu Lilis memiliki
pengalaman serta keahlian berjualan kue basah yang juga sudah dikenal oleh
tetangga sekitar dan lainnya.

Kegiatan pertama yang kami lakukan yaitu melakukan permintaan izin
untuk melakukan kegiatan kepada ketua RT. Setelah disetujui RT setempat,
kegiatan dilanjutkan dengan melakukan fundraising untuk mengajak
keterlibatan masyarakat setempat untuk peduli terhadap sesama. Kegiatan
fundraising dimulai pada tanggal 15 April sampai 9 Mei 2024 melalui media
sosial dan donasi langsung dari keluarga serta masyarakat. Total donasi yang
terkumpul adalah Rp. 2.346.800.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pembelian alat-alat masak dan
bahan-bahan untuk usaha di Pasar Minggu dan Pasar Kramat Jati yang
berlokasi di Condet.

Gambar 1. Penyerahan Bantuan

Dilanjut dengan penyerahan bantuan yang dilaksanakan pada tanggal
21 Mei dan 23 Mei 2024. Bantuan berupa peralatan masak seperti seperangkat
kompor, dispenser, piring, nampan, beras dua karung, minyak, telor, daun
pisang, aneka tepung, gula merah, pewarna makanan dan bahan-bahan
lainnya. Setelah kegiatan penyerahan modal usaha untuk pembuatan kue
kepada keluarga dhuafa tersebut dilakukan.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan evaluasi untuk melihat
keberhasilan dari program pemberdayaan keluarga dhuafa, kami datang
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kembali untuk mewawancarai keluarga Bu Lilis. Dapat dilihat melalui kegiatan
pemantauan yang dilakukan beberapa hari, dia menyatakan sangat terbantu
dengan alat-alat yang lebih memadai sehingga mempercepat pekerjaan dan
meningkatkan jumlah kue yang diproduksi. Dia juga memiliki semangat untuk
memperluas penitipan kue yang dibuatnya.

Setelah beberapa hari dipantau sejak usaha didirikan, Bu Lilis Suryani
telah berhasil menjalankan usahanya dengan baik. Penghasilan harian dari
penjualan kue meningkat dari rata-rata Rp. 30.000 - 40.000 menjadi Rp.
60.000 - 160.000 per hari.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan keluarga dhuafa yang dilaksanakan untuk
membantu Bu Lilis Suryani, seorang single mother dengan anak penyandang
disabilitas, telah berhasil meningkatkan kesejahteraan hidup keluarganya
melalui usaha penjualan kue basah. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari
peningkatan penghasilan keluarga Bu Lilis, tetapi juga dari semangat dan
motivasi yang tumbuh untuk terus mengembangkan usahanya. Program ini
menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat, terutama bagi keluarga
dhuafa yang menghadapi keterbatasan ekonomi dan tantangan dalam
mengasuh anak penyandang disabilitas. Kolaborasi antara mahasiswa,
masyarakat, dan pihak terkait terbukti efektif dalam menciptakan solusi yang
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dhuafa dan membawa
perubahan positif dalam kehidupan mereka.
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